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Abstrak  
Perancangan alat bantu gerak bagi lansia memerlukan integrasi yang presisi antara ekspektasi pengguna dan spesifikasi teknis desain. Penelitian 
ini bertujuan untuk merancang bangun Heal on Wheel, sebuah kursi roda inovatif yang menggabungkan fungsi mobilitas dengan fitur relaksasi 
berupa alat pijat, bantal leher, dan meja lipat. Metode Quality Function Deployment (QFD) diterapkan sebagai kerangka kerja utama untuk 
menerjemahkan aspek kualitatif dari pengguna menjadi parameter desain yang terukur. Penelitian berfokus pada penyusunan matriks House of 
Quality (HoQ) yang diawali dengan identifikasi keinginan konsumen dari responden lansia berusia 60–95 tahun sebagai instrumen utama untuk 
mentransformasikan kebutuhan subjektif menjadi parameter desain yang terukur dan aplikatif. Data kebutuhan pengguna tersebut divalidasi 
melalui uji validitas dan reliabilitas untuk menjamin akurasi sebelum ditransformasikan ke dalam desain. Aspek QFD yang dianalisis meliputi 
pembobotan tingkat kepentingan atribut produk, penentuan karakteristik teknis, evaluasi matriks korelasi antar spesifikasi. Hal ini dilakukan 
untuk mengidentifikasi prioritas engineering dari produk Heal on Wheel. Hasil analisis QFD memberikan panduan desain komprehensif yang 
memprioritaskan fitur-fitur paling kritis bagi kepuasan pengguna. Dengan menetapkan target teknis yang tepat melalui matriks HoQ, Heal on 
Wheel berhasil dirancang sebagai solusi mobilitas yang fungsional, ergonomis, dan memiliki daya saing tinggi. Produk ini diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas hidup lansia melalui integrasi teknologi terapi pada alat bantu gerak konvensional. 

Kata Kunci: Heal on Wheel; House of Quality; Inovasi Produk; Kursi Roda; Quality Function Deployment (QFD) 

Abstract  
Designing mobility aids for the elderly requires a precise alignment between user expectations and technical specifications. This research 
develops Heal on Wheel, an innovative wheelchair integrating mobility with relaxation features such as a built-in massager, neck pillow, and 
foldable table. The Quality Function Deployment (QFD) method serves as the primary framework to translate qualitative user feedback into 
measurable design parameters. The core of this study involves constructing the House of Quality (HoQ) matrix, initiated by identifying the needs 
of elderly users (aged 60–95). These subjective requirements underwent rigorous validity and reliability testing to ensure data accuracy. The 
QFD analysis evaluated product attribute importance, technical characteristics, and the correlation between specifications to determine critical 
engineering priorities. The results provide a comprehensive design roadmap, prioritizing features essential for user satisfaction. By establishing 
precise technical targets through the HoQ, Heal on Wheel was successfully engineered as a functional, ergonomic, and competitive solution. 
This innovation aims to enhance the quality of life for the elderly by integrating therapeutic technology into conventional assistive devices. 

Keywords: Heal on Wheel; House of Quality; Product Innovation; Quality Function Deployment (QFD); Wheelchair 

1. Pendahuluan 

Kursi roda merupakan instrumen mobilitas yang telah menjadi kebutuhan fundamental bagi individu dengan disabilitas[1]. 
Keberadaan kursi roda menjadi solusi esensial untuk mendukung kemandirian gerak serta memfasilitasi mereka dalam 
menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari secara lebih efektif. Kursi roda merepresentasikan kemajuan teknologi kesehatan 
yang dirancang khusus sebagai solusi mobilitas bagi lansia. Produk ini berfungsi sebagai alat bantu vital bagi individu yang berusia 
lanjut dan fungsi fisiknya telah mengalami penurunan atau hambatan kesehatan yang membatasi kemampuan mereka untuk 
berjalan secara mandiri[2]. Pengembangan produk baru sering kali menjadi aspek yang terabaikan dalam siklus bisnis. Padahal, 
ketika produk yang ada telah mencapai fase kematangan (maturity), pelaku usaha semestinya mengalokasikan keuntungan yang 
diperoleh untuk mengeksplorasi ide-ide inovatif. Strategi ini krusial agar produk baru yang tercipta siap memegang estafet 
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keberhasilan dan menggantikan posisi produk lama di masa mendatang[3]. Perancangan merupakan proses sistematis yang 
mencakup analisis, evaluasi, dan perbaikan guna menyusun sistem fisik maupun nonfisik yang optimal di masa depan dengan 
basis informasi yang telah ada. Penyusunan konsep produk, entah itu berupa inovasi baru maupun modifikasi produk yang sudah 
ada yang diwujudkan melalui integrasi desain teknik dan desain industri. Hal ini dilakukan untuk merespons kebutuhan pasar 
ataupun sebagai upaya pemanfaatan inovasi teknologi yang tersedia[4]. Untuk memperoleh keunggulan kompetitif di pasar, 
perancang dituntut untuk memahami parameter serta kriteria yang digunakan konsumen dalam mengevaluasi suatu produk. 
Pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek tersebut sangat penting guna menciptakan diferensiasi produk yang kuat 
dibandingkan dengan para pesaing[5]. Quality Function Deployment (QFD) merupakan sebuah kerangka kerja komprehensif yang 
menjembatani kebutuhan konsumen dengan spesifikasi teknis di setiap fase pengembangan produk. Proses penerjemahan ini 
mencakup seluruh alur produksi sebuah barang jadi, mulai dari perumusan strategi pemasaran, tahap perancangan dan rekayasa, 
pengujian prototipe, hingga proses manufaktur dan strategi komersialisasi di pasar [6]. Metode QFD telah diimplementasikan 
secara luas oleh berbagai korporasi di Jepang guna menjaring aspirasi konsumen terkait desain produk yang sesuai dengan 
preferensi mereka. Selain berfungsi sebagai instrumen penjaringan input pengguna, QFD juga efektif digunakan untuk 
mengoptimalkan kinerja organisasi melalui evaluasi dan perbaikan berkelanjutan pada sistem yang sedang berjalan[7]. House of 
Quality (HoQ) adalah matriks inti dalam metode Quality Function Deployment (QFD) yang berfungsi sebagai mekanisme 
transformasi yang mengonversi aspirasi pengguna menjadi parameter teknis yang definitif. Dengan memanfaatkan matriks HoQ, 
entitas dapat menyelaraskan korelasi antara ekspektasi pasar dan atribut desain secara sistematis. Pendekatan ini memastikan 
bahwa setiap inisiatif peningkatan kualitas tidak dilakukan secara arbitrer, melainkan berakar kuat pada strategi yang berorientasi 
pada pemenuhan kepuasan pelanggan[8]. 

2. Metodologi Penelitian 
Struktur metodologis yang menjadi fondasi dalam mengonstruksi rancangan produk ini diuraikan melalui poin-poin sebagai 

berikut. 

2.1. Penentuan Kebutuhan Konsumen 
Implementasi QFD dimulai dengan penentuan kebutuhan konsumen, yang sering disebut sebagai suara konsumen. Langkah 

awal ini sangat krusial karena berfungsi sebagai fondasi dalam membangun matriks perencanaan, di mana setiap parameter desain 
nantinya harus selaras dengan masukan yang diperoleh dari pengguna tersebut[9]. 

2.2. Penentuan Tingkat Kepentingan 
Penetapan bobot tingkat kepentingan bertujuan untuk mengukur derajat prioritas konsumen terhadap ekspektasi dan 

pemenuhan kebutuhan mereka. Melalui tahapan ini, peneliti dapat memetakan sejauh mana nilai harapan yang diberikan pengguna 
terhadap setiap atribut produk yang akan dikembangkan[10]. 

2.3. Penentuan Karakteristik Teknik 
Penetapan karakteristik teknik (engineering characteristics) dirumuskan dengan mengintegrasikan perspektif ahli dan 

pemangku kepentingan teknis berdasarkan data kebutuhan konsumen yang telah dijaring. Proses ini memastikan bahwa setiap 
parameter desain yang ditetapkan selaras dengan aspirasi pengguna yang diperoleh melalui pengisian kuesioner[11]. 

2.4. Penentuan Hubungan Antar Karakteristik Teknik 
Pada fase ini, dilakukan evaluasi terhadap derajat korelasi antar setiap technical response guna memahami keterkaitan satu 

sama lain. Analisis ini diklasifikasikan ke dalam empat kategori hubungan yang berbeda untuk menentukan pengaruh timbal balik 
antar spesifikasi teknis tersebut[12]. 

2.5. Penentuan Matriks Teknikal 
Integrasi preferensi konsumen ke dalam House of Quality secara spesifik akan memengaruhi penyusunan respons teknis serta 

analisis pada matriks korelasi. Hasil dari pengolahan matriks teknikal ini kemudian menjadi fondasi utama bagi perusahaan dalam 
merumuskan strategi pemasaran yang berbasis pada keunggulan fitur dan spesifikasi produk[13]. 

2.5.1. Penentuan Tingkat Kesulitan 
Penentuan tingkat kesulitan dilakukan dengan mengacu pada hasil pembobotan karakteristik teknis. Data kuantitatif tersebut 

kemudian dikombinasikan dengan kriteria kualitatif berdasarkan keahlian perancang guna menghasilkan prioritas pengembangan 
yang realistis dan efisien[14]. 
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Tingkat Kesulitan = 
Bobot Setiap Karakteristik Teknik
Jumlah Bobot Karakteristik Teknik

 

2.5.2. Penentuan Derajat Kepentingan 
Derajat kepentingan merepresentasikan nilai bobot kepentingan yang diberikan pada setiap atribut kebutuhan konsumen. 

Besarnya nilai derajat kepentingan pada suatu atribut berbanding lurus dengan tingkat urgensinya, sehingga menjadi indikator 
utama dalam menetapkan skala prioritas pada tahap pengembangan produk[15]. 

Derajat Kepentingan = 
Bobot Setiap Karakteristik Teknik
Jumlah Bobot Karakteristik Teknik

 

2.5.3. Penentuan Perkiraan Biaya 
Penentuan perkiraan biaya dilakukan dengan menganalisis parameter teknis yang memiliki korelasi tertinggi terhadap 

ekspektasi konsumen saat ini maupun di masa depan. Hal ini bertujuan agar perusahaan dapat mengalokasikan anggaran secara 
strategis pada atribut yang paling signifikan, sehingga investasi biaya pengembangan memberikan dampak maksimal terhadap 
kepuasan pelanggan[16]. 

Perkiraan Biaya = 
Bobot Setiap Karakteristik Teknik
Jumlah Bobot Karakteristik Teknik

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penentuan Kebutuhan Konsumen  
Berikut merupakan spesifikasi dari produk Heal on Wheel berdasarkan kebutuhan konsumen yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi Produk Heal on Wheel 

No. 
Spesifikasi 

Primer Sekunder Tersier 

1. Fungsi Utama 

Material rangka Besi 

Warna Hitam 

Material Jok Busa 

Ukuran (cm) 100x65x80 

Material Meja Plastik 

Material Handgrip Karet 

2. Fungsi Tambahan 

Material Bantal Leher Busa 

Fitur Penghilang Nyeri Punggung Alat Pijat 

Fitur Pencegah Nyeri Leher Bantal Leher 

Fitur Penunjang Aktivitas Meja Lipat 

3.2. Penentuan Tingkat Kepentingan 
Rekapitulasi tingkat kepentingan dari atribut produk yang diinginkan konsumen dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Data Tingkat Kepentingan dari Atribut Produk Heal on Wheel 

No. 
Spesifikasi Tingkat 

Kepentingan Primer Sekunder Tersier 

1. Fungsi Utama 

Material rangka Besi 4 

Warna Hitam 5 

Material Jok Busa 4 

Ukuran (cm) 100x65x80 4 

Material Meja Plastik 4 

Material Handgrip Karet 5 
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No. 
Spesifikasi Tingkat 

Kepentingan Primer Sekunder Tersier 

2. Fungsi Tambahan 

Material Bantal Leher Busa 4 

Fitur Penghilang Nyeri Punggung Alat Pijat 4 

Fitur Pencegah Nyeri Leher Bantal Leher 4 

Fitur Penunjang Aktivitas Meja Lipat 4 

 

Rekapitulasi tingkat kepentingan atribut produk 3 pesaing yang sejenis dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Data Tingkat Kepentingan dari Atribut Produk 3 Pesaing yang Sejenis 

No. 
Spesifikasi Tingkat Kepentingan 

Primer Sekunder Tersier Pesaing 1 Pesaing 2 Pesaing 3 

1. Fungsi Utama 

Material rangka Besi 3 2 4 

Warna Hitam 3 2 4 

Material Jok Busa 3 2 4 

Ukuran (cm) 100x65x80 3 3 4 

Material Meja Plastik 3 2 4 

Material Handgrip Karet 3 2 4 

2. Fungsi 
Tambahan 

Material Bantal Leher Busa 3 2 4 

Fitur Penghilang Nyeri Punggung Alat Pijat 3 3 4 

Fitur Pencegah Nyeri Leher Bantal Leher 3 2 5 

Fitur Penunjang Aktivitas Meja Lipat 3 2 4 

 

3.3. Penentuan Karakteristik Teknik 
Matriks karakteristik Teknik produk Heal on Wheel dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Matrix Antara Atribut Produk dan Karakteristik Teknis 

3.4. Penentuan Hubungan Antar Karakteristik Teknik  
Hubungan antara tiap karakteristik teknik dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hubungan Antar Sesama Karakteristik 

3.5. Penentuan Matriks Teknikal 
Penentuan matriks teknikal meliputi penentuan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, dan perkiraan biaya dalam perancangan 

sebuah produk. 

3.5.1. Penentuan Tingkat Kesulitan 
Tingkat kesulitan teknis diukur melalui keterkaitan antar tiap karakteristik teknik. Metodenya melibatkan pembagian total 

bobot karakteristik teknis dengan jumlah frekuensi bobot yang ada. Nilai persentase yang dihasilkan akan menentukan kategori 
kesulitan berdasarkan rentang berikut: skor 1 untuk kategori mudah (0-5%), skor 2 untuk cukup mudah (6-11%), skor 3 untuk 
sulit (12-17%), skor 4 untuk sangat sulit (18-23%), dan skor 5 untuk kategori mutlak sulit (di atas 24%). Contoh perhitungan total 
bobot pada atribut diameter rangka yaitu sebagai berikut. 
Bobot diameter rangka = 2+3+4+3+4+4 = 20 
 
Total bobot  = 20+18+16+17+16+16+14 = 117 
 
Contoh perhitungan tingkat kesulitan pada atribut diameter rangka yaitu sebagai berikut. 
 

Tingkat kesulitan ketebalan bahan = 20
117

 × 100% = 17,09% ≈	17% = 3 

3.5.2. Penentuan Derajat Kepentingan 
Cara penentuan derajat kepentingan adalah mengkalkulasikan bobot representatif dari setiap keterkaitan antara atribut produk 

dengan karakteristik teknisnya. Angka ini mencerminkan seberapa signifikan pengaruh suatu karakteristik teknis dalam memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang telah diidentifikasi. Contoh perhitungan bobot pada atribut diameter rangka yaitu sebagai berikut. 
 
Bobot diameter rangka = 4+2+2+4+2+2+3+4+4+4 = 31 
 
Total bobot = 31+22+28+27+10+31+21 = 170 

 
Contoh perhitungan derajat kepentingan pada atribut diameter rangka yaitu sebagai berikut. 

 
Derajat kepentingan ketebalan bahan = 31

170
 × 100% = 18,23% ≈ 18% = 4 

3.5.3. Penentuan Perkiraan Biaya 
Nilai perkiraan biaya ditentukan secara proporsional berdasarkan derajat kesulitan teknis, di mana semakin tinggi tingkat 

kerumitan suatu karakteristik teknis, maka proyeksi biaya yang diperlukan akan semakin besar. Nilai perkiraan biaya ini disajikan 
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dalam bentuk persentase, yang penyusunannya didasarkan pada pertimbangan strategis dan subjektivitas perancang. Perhitungan 
jumlah bobot yaitu sebagai berikut. 

 
Total bobot tingkat kesulitan =3+3+3+3+3+3+3 = 21 
 
Maka, contoh perhitungan perkiraan biaya pada atribut diameter rangka adalah sebagai berikut. 

 
Perkiraan biaya diameter rangka = 3

21
 × 100% = 14,28% ≈ 14% = 3 

Hubungan antara karakteristik teknis dengan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, dan perkiraan biaya dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hubungan antara Karakteristik Teknis dengan Tingkat Kesulitan, Derajat Kepentingan, dan Perkiraan Biaya Heal on Wheel 

House of Quality dari produk Heal on Wheel dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. House of Quality Produk Heal on Wheel 
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4. Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil merancang produk kursi roda inovatif bernama Heal on Wheel dengan mengintegrasikan kebutuhan 

subjektif lansia ke dalam parameter desain teknis menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD). Lewat penyusunan 
matriks House of Quality (HoQ), diidentifikasi bahwa atribut paling diinginkan konsumen meliputi material rangka besi, jok busa, 
serta fitur tambahan berupa alat pijat untuk nyeri punggung, bantal leher, dan meja lipat. Berdasarkan analisis teknis, karakteristik 
Diameter Rangka dan Daya Tahan Produk menjadi prioritas utama dengan derajat kepentingan tertinggi masing-masing sebesar 
18%. Secara keseluruhan, pengembangan produk ini memiliki tingkat kesulitan yang tergolong sedang (skor 3) dengan distribusi 
perkiraan biaya yang merata sebesar 14% untuk setiap karakteristik teknis, sehingga rancangan ini dinilai realistis dan efisien 
untuk diimplementasikan sebagai solusi mobilitas yang ergonomis bagi lansia. 
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